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Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga praktikan dapat melaksanakan dan 
menyelesaikan penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
PT Quantum Prima Konsultama dengan baik dan maksimal. 
Laporan PKL ini praktikan buat berdasarkan informasi, pengalaman 
dan ilmu yang di dapat selama PKL. PKL dilakukan oleh praktikan di PT 
Quantum Prima Konsultama, mulai dari tanggal 16 Juli 2018 sampai 
dengan 14 September 2018. Laporan ini pula ditulis dalam memenuhi 
salah satu persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi, Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta.  
Selama pelaksanaan PKL dan penulisan laporan PKL, praktikan 
mendapatkan dukungan dari beberapa pihak. Oleh sebab itu, praktikan 
ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Kedua orang tua dan keluarga atas doa dan dukungan secara moril 
ataupun materiil yang telah diberikan; 
2. Bapak Dedi Purwana selaku Dekan FE UNJ; 
3. Ibu I Gusti Ketut Agung Ulupui selaku Koordinator Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
4. Bapak Mardi selaku dosen pembimbing Laporan PKL yang telah 
memberikan arahan dalam menyusun laporan; 
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5. PT Quantum Prima Konsultama yang telah memberikan kesempatan 
kepada praktikan untuk melakukan program PKL; 
6. Teman-teman S1 Akuntansi 2015 yang tidak pernah berhenti 
memberikan motivasi dan semangat selama praktikan melaksanakan 
PKL sampai dengan selesainya laporan PKL ini. 
Praktikan menyadari masih terdapat keterbatasan dan kekurangan 
dalam penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
membangun sangat praktikan harapkan untuk terciptanya perbaikan di 
masa mendatang. Semoga laporan ini memberikan manfaat kepada 
praktikan khususnya dan pembaca pada umumnya 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
Persaingan dunia bisnis di tingkat global sekarang ini dan masa depan sudah 
tidak dapat dihindari lagi. Mau tidak mau, siap tidak siap, persaingan harus 
dihadapi. Persaingan yang terjadi didukung oleh perkembangan ilmu pegetahuan 
dan teknologi informasi. Meskipun ilmu pengetahuan  dan teknologi informasi 
berpegaruh cukup besar, sumber daya manusia menjadi satu hal yang 
menentukan. Sumber daya manusia turut terlibat aktif dan meraih keunggulan 
persaingan. Salah satu penentu sumber daya manusia adalah skill yang dimiliki.  
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, maka 
semakin meningkat pula persaingan sumber daya manusia yang berkompeten 
dalam dunia bisnis. Saat ini sumber daya manusia dalam negeri telah bersaing 
dengan sumber daya asing, yang tentunya tidak kalah baik dalam menerima 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi tersebut membuat gelar 
pendidikan bukan satu faktor utama yang diperhatikan. Faktor lainnya yang juga 
diperhatikan untuk dapat bersaing saat ini adalah skill, kecakapan khusus, dan 
kepribadian.  
Terbukti, menurut Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 131,01 juta orang 
angkatan kerja atau meningkat 0,21% dari tahun lalu (per Agustus). Jumlah 
pengangguran berkurang 40 ribu orang atau turun 5,34%. Meskipun berkurang 




0,22%. Keadaan ini masih memerlukan perhatian dari banyak pihak, khususnya 
lembaga akademis. 
Sebagai lembaga akademis, perguruan tinggi memiliki peran sangat penting 
untuk membantu mahasiswa menghadapi persaingan bisnis, dunia kerja. 
Perguruan tinggi menjadi tempat mahasiswa mendapatkan ilmu secara teori dan 
praktik. Secara praktik, perguruan tinggi menjadi wadah pendukung mahasiswa 
mengembangkan skill, kecakapan khusus, dan kepribadian.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut mahasiswa untuk 
dapat membuka diri dan menerima perubahan–perubahan yang terjadi. Ilmu yang 
telah mahasiswa dapat harus mampu diimplementasikan pada dunia kerja. Bentuk 
kontribusi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) membantu membentuk program 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang sesuai dengan bidang studi mahasiswa. 
Program PKL bukan satu alasan untuk menggugurkan kewajiban akademik 
saja. Melainkan, program PKL dimaksudkan untuk memberi gambaran nyata 
kepada mahasiswa tentang dunia kerja. Mahasiswa harus dapat mengembangkan 
kemampuannya secara materil berupa ilmu pengetahuan yang didapatkan selama 
kegiatan perkuliahan, dan secara non-materil berupa skill yang dimiliki. Program 
PKL secara tidak langsung ikut turut membantu negara menurunkan persentase 
pengangguran menurut pendidikan universitas. Mahasiswa yang dihasilkan 
berkualitas dan berkompeten, maka akan mampu menghadapi persaingan dunia 
kerja. 
Selama berlangsungnya program PKL ini, praktikan ditunut untuk aktif, 




serta mampu berkontribusi dengan baik selama bekerja. Selain itu, dapat 
membentuk etika mahasiswa khususnya praktikan dalam bekerja, pola pikir yang 
terarah, inovatif, dan lebih bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. 
Dengan begitu, praktikan dapat menjadi sumber daya manusia yang kompeten, 
unggul, dan mampu bersaing. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diharapkan 
mahasiwa mampu untuk memahami ilmu yang di dapat sehingga mahasiswa dapat 
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap dinamika organisasi berdasarkan 
permasalahaan yang terjadi.  
Praktikan PKL di PT Quantum Prima Konsultama, perusahaan swasta yang 
bergerak di bidang jasa konsultasi pajak. Praktikan ditempatkan oleh Bapak 
Antoni Febrian, selaku Head of Supervisor di tim K. Tim K disebut staf pajak 
masa dan staf pajak tahunan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dan tujuan diselenggarakannya PKL yang dilakukan oleh praktikan 
sebagai berikut: 
1. Maksud program PKL yang dilakukan praktikan, yaitu: 
a. Menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai 
persyaratan kelulusan program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta; 
b. Mengaplikasikan secara langsung ilmu yang telah praktikan peroleh 
selama di bangku perkuliahan ke dunia kerja; 





d. Menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab dalam bekerja dan 
kesigapan saat pengambilan keputusan; 
e. Mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan professional 
untuk terjun di dunia kerja. 
 
2. Tujuan program PKL yang dilakukan praktikan, yaitu: 
a. Mendapatkan wawasan dan pengalaman lebih dalam bidang akuntansi, 
khususnya bidang perpajakan; 
b. Melatih mental praktikan untuk menghadapi dunia kerja;  
c. Mengembangkan rasa keterampilan dan berpikir kritis pada saat 
praktikan dihadapkan kendala selama PKL; 
d. Menambah relasi dengan pihak luar guna mempersiapkan diri praktikan  
memasuki dunia kerja. 
 
C. Keguanaan PKL 
Dari program PKL, diperoleh beberapa kegunaan bagi pihak-pihak yang 
terlibat. Adapun kegunaan program PKL: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Menambah pengetahuan khususnya di bidang perpajakan dalam instansi, 
konsultan pajak; 
b. Menumbuhkan rasa percaya diri dan melatih mental pekerja yang kuat 
dalam menghadapi lingkungan dunia kerja sesungguhnya; 





d. Untuk menumbuhkan rasa beradaptasi praktikan terhadap dunia kerja 
yang berbeda dengan dunia perkuliahan dalam tekanan yang lebih tinggi; 
e. Melatih praktikan untuk mampu bekerja sama dengan tim di dunia kerja 
dan mempersiapkan mental praktikan sebagai calon tenaga kerja yang 
professional dalam menyikapi persaingan dunia kerja nantinya; 
f. Melatih mahasiswa untuk mampu mengatur waktu nya dengan baik pada 
saat pengerjaan pekerjaan agar selesai tepat waktu. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi, UNJ 
a. Mempersiapkan lulusan dengan akademik dan skill yang terbaik, 
sehingga dipercaya mampu bersaing di dunia kerja; 
b. Membangun hubungan kerja sama yang baik antara instansi dengan 
Universitas Negeri Jakarta;  
c. Sarana evaluasi akademik agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat 
ini; 
d. Memperkenalkan Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta kepada khalayak luas dan menunjukkan 
kualitas mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
 
3. Bagi PT Quantum Prima Konsultama 
a. Membangun hubungan kemitraan yang menguntungkan PT Quantum 
Prima Konsultama dapat dikenal di dunia akademik sebagai contoh 




b. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas, bahkan 
secara tidak langsung PT Quantum Prima Konsultama telah 
memperkenalkan dan membuka wawasan mengenai sistem kerja 
konsultan pajak yang dilakukan; 
c. Praktikan yang melakukan program Praktik Kerja Lapangan dapat 
membantu pekerjaan operasional karyawan (Tim K, PT Quantum Prima 
Konsultama); 
d. Sarana memberikan kriteria tenaga kerja yang berkualitas dan 
berintegritas bagi PT Quantum Prima Konsultama. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di PT Quantum Prima Konsultama yang 
merupakan perusahaan jasa konsultasi pajak. Instansi ini dipilih oleh praktikan 
karena bidang kerja perpajakan masih dalam ruang lingkup yang sama dengan 
praktikan, yaitu ekonomi. Praktikan selaku mahasiswa akuntansi, pernah 
mempelajari bidang perpajakan sebelumnya pada semester 3. Dengan begitu, 
praktikan yakin dapat membantu kegiatan operasional PT Quantum Prima 
Konsultama. Selain itu, PT Quantum Prima Konsultama adalah salah satu 
perusahaan yang direkomendasikan oleh kerabat praktikan bahwa telah banyak 
menerima mahasiswa untuk program PKL. Praktikan masih masih harus 
mengembangkan pengetahuan tentang pajak.  
Berikut informasi singkat mengenai PT Quantum Prima Konsultama: 
Nama perusahaan : PT Quantum Prima Konsultama 




     Petojo Utara, Jakarta Pusat 10130 
Telepon  : 021-6318909 
Faxmile  : 021-6327463 
E-mail   : quantumsources@yahoo.com   
Website  : www.quantumsources.co.id 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Praktikan melakukan program PKL di PT Quantum Prima Konsultama 
selama 42 hari kerja, yang dilakukan pada 16 Juli 2018 s.d. 14 September 2018. 
Pelaksanaan program PKL dibagi dalam tiga tahap: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan adalah tahapan pertama yang dilakukan oleh praktikan untuk 
menyiapkan keperluan yang diperlukan sebelum praktikan melakukan program 
PKL. Praktikan diharuskan membuat surat permohonan PKL yang dikeluarkan 
oleh Biro Administrasi Akademik Keuangan dan Hukum (BAAKHUM) yang 
kemudian diajukan kepada Human Recouces of Development (HRD) PT Quantum 
Prima Konsultama. Surat permohonan PKL dapat dilihat pada Lampiran 1 
halaman 44. Pemberian surat permohonan PKL dilakukan secara langsung, 
dimana praktikan mendatangi instansi pada Kamis, 5 April 2018. Di hari yang 
sama, praktikan melakukan tahapan interview. Interview dilakukan dua kali dihari 
yang sama. Pertama, praktikan interview dengan Bapak Boy Jack Yohanes selaku 
HRD.  Kedua, praktikan interview dengan Bapak Antoni Febrian selaku Head of 




praktikan dapat memulai PKL pada Senin, 16 Juli 2018. Surat penerimaan PKL di 
PT Quantum Prima Konsultama dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 45. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan program PKL di PT Quantum Prima Konsultama 
dimulai pada Senin, 16 Juli 2018 s.d. Jumat, 14 September 2018. Rincian waktu 
kerja praktikan dapat dilihat pada Tabel 1.1: 
Tabel 1.1 Jadwal Jam Kerja 
Hari Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin – kamis 08.30 – 17.30 12.00 – 13.00 
Jumat 08.30 – 17.30 11.30 – 13.00 
Sumber: Data diolah Praktikan 
3. Tahap penulisan laporan 
Setelah praktikan melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan surat 
keterangan selesai PKL diberikan pada hari terakhir praktikan PKL. Surat 
keterangan selesai PKL dapat dilihat pada Lampiran 3 halaman 46. Selain itu, 
praktikan mendapatkan penilaian PKL dari Head of Supervisor dan daftar hadir, 
Lampiran 4 halaman 47 dan Lampiran 5 halaman 48. 
Praktikan menyusun laporan PKL bertujuan untuk menyelesaikan mata kuliah 
PKL sekaligus memenuhi persyaratan kelulusan mata kuliah PKL pada Program 
Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
mempersiapkan laporan PKL dari bulan September 2018. Penulisan laporan ini 
diawali dengan mengumpulkan data yang diperlukan dan dibutuhkan selagi 
praktikan melakukan PKL. Data lalu diolah menjadi informasi untuk laporan 




tugas-tugas yang diberikan, serta kendala yang dihadapi oleh praktikan selama 
melaksanakan PKL.  
Selama penyusunan laporan PKL, praktikan dibantu dan dibimbing oleh 
Bapak Mardi, M.Si selaku dosen pembimbing. Bukti praktikan melakukan 
konsultasi dengan dosen pembimbing pada Lampiran 35 halaman 77. 
Selanjutnya diadakan sidang PKL pada bulan Januari 2018 yang bertujuan untuk 




















TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Quantum Prima Konsultama adalah perusahaan konsultan pajak yang 
berdiri sejak tahun 1993. Awal berdirinya perusahaan bernama PT Jayatama 
Ekaprasetya. Pendiri PT Jayatama Ekaprasetya adalah Bapak Petrus Bernadus 
Hanafi. Pada tahun 1999, PT Jayatama Ekaprasetya berganti nama menjadi PT 
Quantum Prima Konsultama.  
PT Jayatama Ekaprasetya sudah berdiri lebih dari 20 tahun, dan selama itu 
pula PT Jayatama Ekaprasetya sudah berpengalaman untuk mengatasi persoalan 
di bidang perpajakan. Persoalan perpajakan pada masa lalu tidak hanya mengenai 
persoalan perhitungan pajak saja, namun juga terkait dengan persoalan 
pemahaman tentang peraturan perpajakan yang terus berubah sewaktu-waktu. 
Perubahan peraturan perpajakan pada masa itu adalah upaya pemerintah Indonesia 
untuk mereformasi pajak secara massif. 
Persoalan yang dihadapi menjadi tantangan tersendiri bagi founder PT 
Ekajaya Prasetya. Pada tahun 1999, founder memutuskan untuk berganti nama 
perusahaan menjadi PT Quantum Prima Konsultama. Pergantian nama perusahaan 
dimaksudkan untuk membentuk basis usaha yang kokoh dan merestrukturisasi 
susunan pengurus perusahaan. 
Masalah kepatuhan wajib pajak merupakan masalah klasik yang dihadapi 




pajak dapat disebabkan oleh banyak hal, tetapi yang paling utama adalah karena 
kurangnya pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan. Mengingat peraturan 
perpajakan di Indonesia yang sangat kompleks dan dinamis, peran konsultan 
pajak sangat penting dan dibutuhkan untuk ikut serta meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. 
Untuk itu, PT Quantum Prima Konsultama berdiri dan ikut berperan dalam 
mengatasi berbagai masalah perpajakan wajib pajak, salah satunya masalah 
kepatuhan wajib pajak. PT Quantum Prima Konsultama sudah menangani 
masalah perpajakan selama 25 tahun, mencakup penanganan administrasi 
perpajakan, manajemen pajak, perencanaan pajak, dan penghitungan pajak 
perusahaan di segala bidang. Berikut ini profil umum perusahaan : 
Nama   : PT Quantum Prima Konsultama 
KLU   : 74100 – Jasa Konsultan Pajak 
NPWP   : 01.900.877.0-029.000 
Tanggal berdiri : 18 Februari 1993 
Alamat   : Jalan Kaji IV No.32 
Petojo Utara, Jakarta Pusat 10130 
Telepon  : (021) 6318909 
Faxmile  : (021) 6327463 
E-mail   : quantumsources@yahoo.com 
Website   : www.quantumsources.co.id  
Sebagai perusahaan yang terus berkembang, PT Quantum Prima 




perpajakan dan akuntansi terbaik yang diberikan kepada klien mendukung 
kepatuhan kepada negara. PT Quantum Prima Konsultama memiliki visi dan 
misi sebagai berikut :  
1. Visi PT Quantum Prima Konsultama 
Menjadi Kantor Konsultan Pajak Yang Dapat Dipercaya dan diandalkan 
serta menjadi pelopor dalam jasa konsultasi perpajakan. 
2. Misi PT Quantum Prima Konsultama 
Adapun misi dari PT Quantum Prima Konsultama : 
a. Menjadi mitra bisnis klien yang dapat mendengarkan keluhan dan 
memberikan solusi atas permasalahaan perpajakan dan laporan arus kas 
maupun arus barang; 
b. Melakukan yang terbaik untuk membantu mempertimbangkan 
kepentingan para pemegang saham; 
c. Melakukan tindakan yang efektif dan tepat sehingga dapat memenuhi 
harapan klien; 
d. Berpartisipasi aktif dalam mengembangkan pengetahuan masyarakat 
umum tentang perpajakan dan akuntansi. 
Selama lebih dari 20 tahun, PT Quantum Prima Konsultama sudah 
menangani banyak klien. Jumlah klien kurang lebih 75 wajib pajak badan dan 
lebih dari 100 wajib pajak orang pribadi. Logo PT Quantum Prima Konsultam 





Gambar II.1 Logo PT Quantum Prima Konsultama. 
Sumber : Company Profile PT Quantum Prima Konsultama 
 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi PT Quantum Prima Konsultama menggunakan struktur 
organisasi garis, dimana di dalam struktur tersebut memberikan kemudahan tugas 
kerja yang fleksibel dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Untuk 
nama-nama yang menjabat dalam struktur organisasi terdapat di Lampiran 6 
halaman 51. Struktur organisasi PT Quantum Prima Konsultama dapat dilihat 
pada gambar  dibawah ini : 
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi.  
Sumber : Data diolah Praktikan 
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Struktur organisasi PT Quantum Prima Konsultama memiliki jobdesc nya 
masing-masing. Rincian jobdesc yang dikerjakan sebagai berikut: 
1. President Director  
- Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan perusahaan; 
- Mengambil keputusan; 
- Menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan kebijakan; 
- Memimpin rapat umum, dalam hal pelaksanaan tata tertib, 
menyesuaikan alokasi setiap masalah, menentukan urutan agenda. 
2. Director of Finance 
- Merencanakan dan mengendalikan pemanfaatan sumber daya keuangan; 
- Menetapkan sumber dana yang diperlukan dan penetapan pertimbangan 
pembelanjaan yang terbaik; 
- Membagi keuntungan/laba perusahaan. 
3. Head Of Supervisor  
- Memastikan proses penyusunan anggaran telah sesuai dengan tujuan 
atau sasaran yang ditetapkan manajemen; 
- Memastikan proses akuntansi dan perpajakan terselenggara dengan 
tertib, teratur, dan konsisten sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
yang berlaku; 
- Mengendalikan fungsi-fungsi tugas agar dipastikan pelaksanaan tugas 
sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan. 
4. Supervisor  




perbedaaan pekerjaan dari masing-masing SPV. Perbedaan tiga tim SPV 
adalah jumlah klien (badan dan orang pribadi) yang ditangani. Satu tim 
menangani kurang lebih 150 klien (badan dan orang pribadi). Staf 
supervisor memiliki pekerjaan sebagai staf masa dan staf tahunan. 
Perbedaan keduanya hanya berdasarkan waktu penanganan pajak yang 
sedang terjadi. 
- Memastikan verifikasi dan finalisasi setiap laporan pajak masa dan 
tahunan; 
- Mengembangkan sistem internal untuk memastikan efektifitasnya; 
- Memberikan instruksi pekerjaan kepada staf-nya; 
- Meningkatkan kerjasama tim.e 
5. Human Resouces of Development (HRD) 
- Melakukan perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaan evaluasi 
terhadap jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan; 
- Melaksanakan kegiatan pembinaan dan pelatihan yang berhubungan 
dengan pengembangan mental, keterampilan, dan pengetahuan 
karyawan; 
- Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan dengan 
rekapitulasi absensi karyawan, penghitungan gaji, tunjangan, dan bonus. 
6. Staf Pajak Masa 
Masing-masing tim memiliki jobdesc staf pajak yang sama. Praktikan 
ditempatkan pada tim K dengan pekerjaan sama dengan staf pajak masa.  




Pajak Masa Badan dan Orang Pribadi. 
7. Staf Pajak Tahunan 
- Melakukan review atau membuat laporan keuangan perusahaan klien 
- Menghitung, menyetor, dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 
Pajak Tahunan Badan dan Orang Pribadi. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Quantum Prima Konsultama sudah menangani banyak kasus perpajakan. 
Sebagian besar usaha yang dijalankan antara lain mencakup penanganan 
administrasi perpajakan, manajemen pajak, perencanaan pajak, dan penghitungan 
pajak perusahaan. Berikut kegiatan operasional PT Quantum Prima Konsultama: 
1. Tax Planning  
Tax Planning atau perencanaan pajak bertujuan untuk memberi saran kepada 
klien agar dapat merencanakan kegiatan perpajakan. Caranya dengan 
menefensiensikan management pajak, menurangi besarnya tagihan pajak secara 
berlebih, dan mempersiapkan perkiraan angaran pajak. Layanan ini berlaku baik 
bagi perusahaan yang baru berdiri ataupun perusahaan yang telah eksis selama 
bertahun-tahun.  
2. Tax Due Dilligance Review 
Evaluasi menyeluruh pada pemenuhan kewajiban pajak perusahaan sesuai 
dengan yang dilaporkan pada laporan pajak perusahaan. Caranya dengan 
mengidentifikasi ulang aspek-aspek yang potensial dikenai pajak dan 





3. Tax Audit Assitance 
Membantu dan mewakili klien dalam proses audit perpajakan terkait. Dalam 
hal ini mencakup mempersiapkan dokumen-dokumen yang mungkin diperlukan 
selama proses audit atau verifikasi, mempersiapkan jawaban atau argumen yang 
mungkin diperlukan, dan menangani segala proses surat-menyurat antara 
perusahaan dengan pihak auditor atau kantor pajak. 
4. Tax Consulting 
Konsultasi mengenai berbagai aspek perpajakan yang bisa dilakukan baik 
lewat surat, fax, e-mail, teleconfrence, atau pertemuan langsung. 
5. Tax Cases Assistance  
Membantu klien dalam mengenai satu masalah khusus yang terkait dengan 
pajak, misalnya mewakili klien dalam kasus gugatan tentang keberatan atau 
banding. 
6. Tax Administration 
Membantu klien dalam menangani masalah yang terkait dengan administrasi 
perpajakan seperti pendaftaran atau pembatalan Nomor Pokok Wajib pajak 
(NPWP), mempersiapkan proposal untuk administrasi PPN, dan mempersiapkan 









PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  
A. Bidang Kerja 
PT Quantum Prima Konsultama memiliki empat tim kerja, yaitu tim Q, tim P, 
tim K, dan tim finance. Tim Q, tim P, dan tim K adalah singkatan dari nama 
perusahaan. Selama pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Quantum Prima Konsultama, praktikan ditempatkan di tim K. Tim K dipimpin 
oleh ibu Syarifah sebagai supervisor tim K dan tiga staf lainnya yaitu muthia, 
vito, dan ryan. Jumlah klien yang ditangani oleh tim K sebanyak 25 perusahaan 
dan 39 orang pribadi.  
Tim K dan dua tim lainnya memiliki tugas yang sama, yaitu menghitung, 
menyetor dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak Masa Badan dan 
Orang Pribadi. Selama praktikan melakukan PKL di PT Quantum Prima 
Konsultama, praktikan diberikan bidang kerja mengenai PPh Pasal 21, PPh Pasal 
23, dan PPh Pasal 4 Ayat 2. 
Adapun bidang kerja yang diberikan kepada praktikan secara umum sebagai 
berikut:   
1. Melakukan pelaporan PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, dan PPh Pasal 4 Ayat 2 
atas klien (badan dan orang pribadi) melalui program e-SPT; 
2. Melakukan E-Billing atau pembuatan Id-Billing pajak melalui web 
http://sse2.pajak.go.id/; 




4. Melakukan E-Filing atau pembuatan bukti lapor pajak melalui website 
https://djponline.pajak.go.id dan website https://www.online-pajak.com; 
5. Melakukan arsip satu rangkap SPT masa lengkap klien tim K; 
6. Melakukan arsip tanda terima tim K 2017-2018; 
7. Melakukan rekonsiliasi rekening koran PT Victory Citra Persada; 
8. Membuat surat permintaan data kepada klien. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama kegiatan PKL di PT Quantum Prima Konsultama, praktikan 
mendapatkan banyak kesempatan kerja untuk membantu tim K. Selama 
melaksanakan PKL di tim K, praktikan banyak memperoleh pelajaran akuntansi 
dan perpajakan. Bidang kerja yang diberikan kepada praktikan adalah Pajak 
Penghasilan Masa. Jenis PPh yang praktikan kerjakan yaitu, PPh Pasal 21, PPh 
Pasal 23, dan PPh Pasal 4 Ayat 2. Dengan membantu pekerjaan tim K, praktikan 
dapat mengetahui satu siklus pelaporan PPh masa. Memahami alur kerja 
mengharuskan praktikan untuk memiliki keterampilan dan ketelitian dalam 
melaksanakan setiap pekerjaan.  
Selama menjalani program PKL, praktikan dibantu oleh staf senior di tim K. 
Praktikan merasa terarah dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Apabila 
selama proses pengerjaan ada cara kerja yang kurang dipahami, praktikan dapat 
meminta penjelasan ulang. Setelah semua pekerjaan yang praktikan lakukan 
selesai, pekerjaan di periksa kebenarannya oleh pemberi kerja.  
Berikut ini adalah rincian pekerjaan yang diberikan kepada praktikan selama 




1. Melakukan pelaporan PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, dan PPh Pasal 4 Ayat 
2 atas klien (badan dan orang pribadi) tm K melalui program e-SPT 
Elektronik Surat Pemberitahaun (e-SPT) adalah sebuah program yang 
dibuat oleh Direktur Jendral Pajak, Kementrian Keuangan (DJP) yang dapat 
diakses oleh wajib pajak (WP) untuk melaporkan pajaknya. Selama praktikan 
melakukan program PKL, praktikan menggunakan tiga jenis program e-SPT, 
yaitu e-SPT Masa PPh Pasal 21/26, e-SPT Masa PPh Pasal 23/26, dan e-SPT 
Masa PPh Pasal 4 Ayat 2.  
Penggunan e-SPT dimaksudkan untuk memudahkan dalam pelaporan 
pajak baik dari segi waktu yang efisien serta meminimalkan materiil yang 
dipakai, seperti kertas. Waktu bagi PT Quantum Prima Konsultama 
melakukan pengisin e-SPT masa PPh Pasal 21/26, e-SPT masa PPh Pasal 
23/26, dan e-SPT masa PPh 4 Ayat 2 adalah paling lambat 20 hari setelah 
akhir masa pajak. Sedangkan untuk pembayaran pajak PPh dilakukan wajib 
pajak paling lambat pada tanggal 10 masa berikutnya. 
a. PPh Pasal 21 
Menurut DR. Sumihar Petrus Tambunan (2003 : 18), SPT masa PPh 
Pasal 21/26 adalah alat untuk melaporkan pemotongan pajak penghasilan 
yang dilakukan oleh pemberi kerja, bendaharawan pemerintah, dana pension, 
atau badan lain dan penyelenggara kegiatan atas penghasilan sehubungan 
dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan lain yang diterima atau diperoleh Wajib 
Pajak orang pribadi dalam negeri atau luar negeri.  
Wajib pajak setiap masanya harus melaporkan PPh Pasal 21. SPT Masa 




Penyuluhan Pajak selambat-lambatnya tanggal 20 masa berikutnya, disertai 
daftar bukti pemootong dan Surat Setoran Pajak (SSP).  
Praktikan diberikan tugas oleh anggota tim K untuk melakukan pengisian 
e-SPT masa PPh Pasal 21/26 atas PT Saridewi Natural Kosmetik masa Juli 
2018. Adapun langkah yang praktikan lakukan saat melakukan pengisian e-
SPT Masa PPh Pasal 21: 
1. Praktikan memulai pekerjaan dengan menerima data payroll PT Saridewi 
Natural Kosmetik oleh staf senior. Sebelum praktikan input ke program 
e-SPT Masa PPh Pasal 21/26, praktikan memastikan kelengkapan data. 
Data Payroll PT Saridewi Natural Kosmetik terdapat di Lampiran 7, 
halaman 52; 
2. Praktikan membuka program e-SPT PPh Pasal 21 lalu memasukkan 
username dan password kemudian login. Lampiran 8, halaman 52;  
3. Alur membuka masa pajak yang ingin dibayarkan: 
a. Praktikan memilih “Pilih SPT” 
b. Selanjutnya “Buat SPT Baru”, jika SPT di masa yang bersangkutan 
belum terbuat. Dikarenakan SPT masa Juli 2018 sudah terbuat 
sebelumnya, praktikan cukup memilih “Buka SPT” dengan masa Juli 
2018 
c. “Buka SPT” juga dapat digunakan praktikan untuk melanjutkan 
pekerjaan yang belum selesai, atau melakukan pembetulan saat 
adanya kesalahan input atau human error 




a. Praktikan memilih sub menu “Isi SPT”  
b. Praktikan memilih sub menu “Daftar Pemotongan Pajak” selanjutnya 
“Satu Masa Pajak” 
c. Praktikan dapat melakukan pengisian form status pegawai tetap 
sesuai data payroll. Kode objek pajak 21-100-01 untuk pegawai 
tetap, sedangkan kode objek pajak 21-100-02 untuk pegawai tidak 
tetap. Lampiran 9, halaman 53 
5. Alur pengerjaan pegawai tidak tetap, praktikan dapat memilih tab: 
a. “Isi SPT > Daftar Bukti Potong > Tidak Final” 
b. Praktikan mengisi form bukti potong PPh Pasal 21 (tidak final). 
Kode pajak untuk status wajib pajak berbeda–beda. Kode pajak 
berpengaruh kepada tarif pajak dan perhitungan pajaknya. PT 
Saridewi Natural Kosmetik menggunakan kode 21-100-07 Imbalan 
Kepada Tenaga Ahli. Lampiran 10, halaman 53; 
6. Hasil dari praktikan input e-SPT masa PPh Pasal 21 yang dilaporkan ke 
KPP adalah SPT Induk yang ada pada Lampiran 11, halaman 54. Selain 
SPT Induk, saat melaporkan ke KPP, SPT Induk harus dilampirkan 
dengan SSP atau bukti pembayaran pajak. 
 
b. PPh Pasal 23 
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 
tentang Pajak Penghasilan, PPh Pasal 23 adalah pajak yang dipotong oleh 
pemungut pajak dari wajib pajak saat transaksi dividen, royalti, bunga, hadiah 




aset lain tanah atau transfer bangunan atau jasa. Wajib pajak setiap masanya 
harus melaporkan PPh Pasal 23. SPT masa PPh 23/26 harus disampaikan ke 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Penyuluhan Pajak selambat-
lambatnya tanggal 20 bulan berikutnya.  
Praktikan diberikan tugas oleh tim K untuk melakukan pengisian E-SPT 
PPh Pasal 23/26 atas PT Saridewi Natural Kosmetik masa Juli 2018. Adapun 
langkah-langkah yang praktikan lakukan saat melakukan pengisin E-SPT 
Masa PPh Pasal 23/26: 
1. Praktikan memulai pekerjaan dengan menerima data PPh Pasal 23 PT 
Saridewi Natural Kosmetik oleh staf senior. Sebelum praktikan input ke 
program E-SPT Masa PPh Pasal 23/26, praktikan memastikan 
kelengkapan data. Data rekapitulasi PPh Pasal 23 terdapat di Lampiran 
12, halaman 55;   
2. Praktikan membuka program e-SPT PPh Pasal 23 lalu memasukkan 
username dan password kemudian login. Lampiran 13, halaman 55;  
3. Alur membuka masa pajak yang ingin dibayarkan: 
a. Pilih sub menu “Program”.  
b. Jika SPT di masa yang bersangkutan belum terbuat, pilih “Buat SPT 
Baru”, dikarenakan SPT masa Juli 2018 sudah terbuat sebelumnya, 
praktikan cukup memilih “Buka SPT Yang Ada” dengan masa Juli 
2018; 
4. Alur pengerjaan input e-SPT Masa PPh Pasal 23/26:  




b. Praktikan mengisi form pemotongan PPh 23 yang telah disediakan. 
Jumlah PPh yang dipotong dapat langsung terhitung otomatis oleh e-
SPT. Lampiran 14, halaman 56. Praktikan cukup memastikan 
kembali data PPh Pasal 23 dengan perhitungan program e-SPT PPh 
Pasal 23 harus sama.  
5. Hasil dari praktikan input e-SPT masa PPh Pasal 23 yang dilaporkan 
kepada KPP ada tiga jenis, diantaranya : 
a.  SPT Induk PPh Pasal 23. SPT Induk berisikan data perhitungan PPh 
Pasal 23 secara umum. Lampiran 15, halaman 57; 
b. Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23. Daftar bukti pemotongan 
berisikan daftar nama pihak yang dipotong atas jasa kepada PT 
Saridewi Natural Kosmetik. Lampiran 16, halaman 58; 
c. Bukti Pemotongan PPh Pasal 23. Lampiran 17, halaman 59. 
 
c. PPh Pasal 4 Ayat 2 
Menurut Dr Sumihar Petrus Tambunan (2003 : 44), SPT Masa PPh Pasal 
4 Ayat 2 adalah alat untuk melaporkan pemotongan pajak penghasilan yang 
dilakukan oleh badan pemerintah, subjek pajak badan dalam negeri, 
penyelenggara kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar 
negeri lainnya kepada wajib pajak dalam negeri atau bentuk usaha tetap atas 
penghasilan berupa bunga deposito, diskonto SBI dan jasa giro, transaksii 
penjualan saham, transaksi penjualan obligasi, penyerahan undian, persewaan 




Praktikan diberikan tugas oleh staf senior untuk melakukan input e-SPT 
PPh Pasal 4 Ayat 2 atas PT Teguh Pesona masa Agustus 2018. Adapun 
langkah – langkah yang praktikan lakukan saat input e-SPT Masa PPh Pasal 4 
Ayat 2: 
1. Praktikan memulai pekerjaan dengan menerima data PPh Pasal 4 Ayat 2 
PT Teguh Pesona oleh staf senior. Sebelum praktikan input ke program 
e-SPT masa PPh Pasal 4 Ayat 2, praktikan memastikan kelengkapan 
data. Data PPh Pasal 4 Ayat 2 terdapat di Lampiran 18, halaman 60; 
2. Praktikan membuka program e-SPT PPh Pasal 4 Ayat 2. Lalu 
memasukkan username dan password lalu login. Lampiran 19, halaman 
60;  
3. Alur membuka masa pajak yang ingin dibayarkan: 
a. Pilih sub menu “Program” 
b. Jika SPT di masa yang bersangkutan belum terbuat, praktikan dapat 
memilih “Buat SPT Baru”, dikarenakan SPT masa Agustus 2018 
sudah terbuat sebelumnya, praktikan cukup memilih “Buka SPT 
Yang Ada” dengan masa Agustus 2018. 
4. Alur pengerjaan input e-SPT Masa PPh Pasal 23/26: 
a. “SPT PPh > Daftar Bukti Pemotongan PPh 4 Ayat 2” 
b. Praktikan mengisi form pemotongan PPh masa 4 Ayat 2 atas 
penghasilan dari persewaan Tanah dan/atau Bangunan;  
5. Hasil dari praktikan input e-SPT masa PPh Pasal 23 yang dilaporkan 




a. SPT Induk PPh Pasal 4 Ayat 2. SPT Induk berisikan data 
perhitungan PPh Pasal 4 Ayat 2 secara umum. Lampiran 20, 
halaman 61; 
b. Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 Ayat 2. Daftar bukti 
pemotongan berisikan daftar nama pihak yang dipotong atas jasa 
kepada PT Teguh Pesona. Lampiran 21, halaman 62; 
c. Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 Ayat 2 Lampiran 22, halaman 63. 
 
2. Melakukan E-Billing atau pembuatan Id-Billing pajak melalui website 
http://sse2.pajak.go.id/ 
Perubahan proses bisnis yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi adalah sistem E-Billing. Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral 
Pajak PER-26/Pj/2014 tentang Pembayaran Pajak Secara Elektronik pada 
tanggal 1 Juli 2016 secara resmi diluncurkan produk E-Billing. Sistem E-
Billing adalah sistem pembayaran pajak secara elektronik dengan cara 
pembuatan kode billing atau Id-billing terlebih dahulu. E-Billing menerbitkan 
kode billing untuk pembayaran atau penyetoran penerimaan negara secara 
elektronik, tanpa perlu membuat surat setoran manual. Melakukan E-Billing 
memanfaatkan jaringan internet, maka wajib pajak dituntut untuk paham dan 
mengetahui cara mengoperasikan internet.  
Selama praktikan melakukan program PKL, praktikan membuat Id-
Billing untuk empat jenis pajak, yaitu PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 




Billing, yaitu https://sse2.pajak.go.id/default. Masa berlaku Id-Billing tersebut 
dibayarkan adalah 30 hari sejak Id-Billing tersebut dibuat. 
Praktikan diberikan tugas oleh staf tim K untuk melakukan E-billing PT 
Creosis International atas PPh Pasal 21 masa Agustus 2018. Praktikan 
membuat Id-billing melalui website http://sse2.pajak.go.id. Adapun langkah 
yang praktikan lakukan saat membuat Id-Billing sebagai berikut: 
a. Praktikan membuat SPT PPh Pasal 21 masa Agustus 2018 atas PT 
Creosis International. Alur pengerjaan SPT PPh Pasal 21 dijelaskan pada 
bidang kerja satu, halaman 20; 
b. Praktikan membuka website khusus pembuatan Id-billing, 
http://sse2.pajak.go.id. Lampiran 23, halaman 24;  
c. Praktikan masukkan NPWP dan password PT Creosis International yang 
telah dimiliki. Pada laman situs diminta security code. Lalu praktikan 
dapat login; 
d. Praktikan memilih “Isi SSE”;  
e. Praktikan melakukan input E-Billing sesuai form yang disediakan. 
Seperti: jenis pajak, jenis setoran, masa pajak, dan jumlah setor pada SPT 
sebelumnya. Lampiran 24, halaman 64; 
f. Jika data yang diisikan sudah sesuai, praktikan dapat “Simpan”; 
g. Klik “Kode Billing” yang berada di pojok kanan bawah untuk melihat 
kode billing yang terbuat; 
h. Praktikan dapat print dengan klik “Cetak Kode Billing pada pojok kanan 




Cetakan Id-Billing yang dibuat oleh praktikan menjelaskan identitas 
wajib pajak dan informasi pajak yang ingin wajib pajak bayarkan. Masa 
berlaku Id-Billing 30 hari setelah Id-Billing dibuat. Setelah wajib pajak 
melakukan pembayaran pajak, bukti pembayaran diberikan kepada PT 
Quantum Prima Konsultama untuk dilanjutkan proses membuat CSV. 
 
3. Membuat CSV Pajak Penghasilan atas klien tim K melalui program e-
SPT 
Comma Separeted Value atau CSV adalah format data yang 
memudahkan penggunaannya melakukan penginputan data ke database 
secara sederhana. Setelah wajib pajak melakukan input E-SPT sampai 
pembayaran pajak, wajib pajak dapat membuat CSV. CSV menjadi salah satu 
pelengkap pelaporan pajak (E-Filling). Wajib pajak dapat melaporkan SPT 
PPh secara manual (datang ke KPP langsung) atau on-line (melakukan e-
filing).  
Praktikan diberikan tugas oleh staf senior tim K untuk membuat CSV 
PPh Pasal 23 PT Saridewi Natural Kosmetik. Praktikan membuat CSV 
melalui program e-SPT Masa PPh Pasal 23 masa Agustus 2018. Adapun 
langkah yang praktikan lakukan saat membuat CSV: 
a. Wajib pajak telah melakukan konfirmasi kepada tim K, bahwa sudah 
membayarkan PPh Pasal 23. Bukti pembayaran dikirimkan kepada PT 
Quantum Prima Konsultama sebagai bukti asli; 
b. Praktikan login program e-SPT PPh 23/26 masa Agustus 2018 atas PT 




c. Pada sub menu SPT PPh, praktikan dapat memilih “Daftar Surat Setoran 
Pajak (SSP)” dengan NTPN 000000000000000; 
d. Pada sub menu “SPT Tools”, praktikan dapat memilih “Lapor Data SPT 
ke KPP”. Bukti pembayaran yang wajib pajak kirimkan, tertera NTPN 
baru. Praktikan dapat mengisi NTPN baru tersebut kedalam form SSP;  ; 
e. Praktikan cukup memilih lokasi penyimpanan CSV file, lalu klik “Create 
File”. Lampiran 26, halaman 66;  
f. File CSV berbentuk Microsoft Office Excel dan bernamakan nomor 
NPWP wajib pajak. Lampiran 27, halaman 66. 
Setelah dibuatnya file CSV, praktikan dapat melanjutkan E-Filling. 
Proses E-Filing membutuhkan file CSV Microsoft Office Excel dan file Pdf 
yang berisikan softcopy SPT Induk, Daftar Bukti Pemotongan, Bukti 
Pemotongan, dan bukti pembayaran PPh Pasal 23. 
 
4. Melakukan E-Filing atau pembuatan bukti lapor pajak melalui website 
https://djponline.pajak.go.id dan website https://www.online-pajak.com. 
Penerapan teknologi informasi dalam pelayanan pajak setelah E-Billing 
adalah sistem E-Filing. Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor 
PER-06/PJ/2014, E-Filing adalah suatu cara penyampaian SPT tahunan 
secara elektronik yang dilakukan secara online dan realtime melalui internet 
website Direktur Jendral Pajak. Sistem E-Filing membantu memudahkan 
wajib pajak menunaikan kewajiban perpajakannya sehingga lebih efektif dan 
efisien. Penghematan segi biaya, kertas, dan data akan dikirim secara 




Selama praktikan melakukan program PKL, praktikan membuat E-Filing 
untuk tiga jenis pajak, yaitu PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, dan PPh Pasal 4 
Ayat 2. Website yang dipakai oleh praktikan ada dua, yaitu 
http://djponline.pajak.go.id/ untuk PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 4 Ayat 2, 
sedangkan  http://www.online-pajak.com/ untuk PPh Pasal 23. Data yang 
diperlukan saat input E-Filing adalah Micrsoft Office Excel CSV dan scan 
SPT PPh beserta SSP dalam bentuk Pdf. Waktu bagi PT Quantum Prima 
Konsultama melakukan E-Filing setelah membuat CSV sampai  tanggal 20 
masa berikutnya. 
Praktikan diberikan tugas oleh staf senior tim K untuk melakukan E-
Filing PPh Pasal 21 masa Juli 2018 PT Serasi Mitra Sukses melalui website 
http://djponline.pajak.go.id/. Adapun langkah yang praktikan lakukan saat 
melakukan E-Filing: 
a. Wajib pajak mempersiapkan file Excel CSV dan file Pdf yang telah 
dibuat sebelumnya. Langkah pembuatan CSV telah dijelaskan pada 
bidang kerja tiga, halaman 28; 
b. Praktikan membuka website http://djponline.pajak.go.id; 
c. Masukkan NPWP dan Password PT Serasi Mitra Sukses. Pada laman 
situs diminta security code. Lalu praktikan dapat login;  
d. Klik menu “E-Filing” kemudian “Buat SPT”. Lampiran 28, halaman 
67; 





f. Praktikan dapat klik “disini” untuk mendapatkan kode verifikasi yang 
dikirimkan melalui e-mail akun wajib pajak. Pesan e-mail berisikan enam 
huruf kode yang harus praktikan masukan kembali ke dalam website E-
Filing; 
g. Praktikan pilih “kirim SPT”. Jika langkah pengisian sudah benar, bukti 
lapor PPh Pasal 21 masa Juli 2018 PT Serasi Mitra Sukses akan 
dikirimkan melalui e-mail wajib pajak. Hasil setelah praktikan 
melakukan E-Filing berada pada Lampiran 29, halaman 67. 
Bukti lapor diperlukan sebagai cover pelaporan pajak. Bukti lapor 
berisikan identitas wajib pajak, jenis SPT beserta masa dan tahun pajak, 
nominal pemotongan pajak dan tanggal penyampaian pajak tersebut. Masa 
Juli 2018 dilaporkan pada masa berikutnya, masa Agustus 2018. 
 
5. Melakukan arsip satu set SPT masa lengkap klien  
Setelah praktikan membuat satu set SPT masa lengkap atas wajib pajak, 
maka praktikan sudah dapat melakukan arsip satu set SPT masa. Setiap arsip 
yang praktikan lakukan memiliki tujuannya tersendiri. Berikut arsip yang 
praktikan buat selama PKL: 
a. Arsip satu set SPT PPh masa 
Tujuan kerja praktikan melakukan arsip satu set SPT PPh masa untuk 
membantu tim K dalam melengkapi data bulanan yang akan tim K kirim ke 
klien setiap akhir masa. Data berbentuk hardcopy dikirimkan langsung ke 





1. Praktikan melakukan satu siklus pelaporan PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, 
dan PPh Pasal 4 Ayat 2. Langkah pegerjaan satu siklus PPh telah 
dijelaskan pada bidang kerja satu sampai dengan empat, halaman 20-30;  
2. Hasil pelaporan PPh di-print dalam bentuk hardcopy sebanyak dua 
rangkap (untuk wajib pajak dan arsip tim K) dan softcopy berupa Pdf; 
3. Praktikan memastikan kembali satu set SPT PPh kepada pemberi kerja. 
Jika sudah lengkap, praktikan dapat merapihkan dengan amplop dan 
tanda terima; 
4. Tanda terima yang telah di tanda tangan oleh pemberi kerja dan wajib 
pajak akan disimpan ditempat penyimpanan khusus. 
 
b. Arsip satu set SPT PPh (tahunan dan masa) 2017-2018 
Tujuan kerja praktikan melakukan arsip satu set SPT PPh adalah untuk 
membantu tim K dalam melengkapi data tahunan dan masa yang akan tim K 
kirim ke klien. Data berbentuk Pdf dan burning CD. Langkah kerja yang 
praktikan lakukan: 
1. Praktikan diberikan oleh tim K berupa hardcopy SPT PPh tahun Januari 
2017 s.d. Agustus 2018 lengkap. Praktikan pisahkan berdasarkan wajib 
pajak, jenis pajak, dan tahun atau masa pajak; 
2. Praktikan melakukan scanning SPT PPh lalu rename Pdf hasil scanning 
SPT PPh; 
3. Setelah semua data sudah di-scanning dan rename, praktikan dapat 
mengelompokkan Pdf tersebut kedalam file khusus CD yang telah 




4. Jika semua data sudah lengkap, praktikan dapat melapor kepada divisi IT 
untuk dilakukan burning CD. 
 
6. Melakukan pencatatan dan arsip tanda terima tim K 2017-2018 
Tujuan kerja praktikan melakukan pencatatan dan arsip tanda terima 
untuk membantu tim K dalam melengkapi dan menyimpan tanda terima tim 
K. Isi dari tanda terima berupa bukti data yang telah tim K kirimkan kepada 
klien. Tanda terima dapat menimalisir kehilangan data yang telah diberikan. 
Tanda terima yang sah jika mencantumkan tanggal kejadian, tanda tangan 
pemberi (tim K) dan tanda tangan penerima (klien). Langkah kerja yang 
praktikan lakukan: 
1. Praktikan menerima tanda terima lalu diurutkan berdasarkan nomor tanda 
terima. Selanjutnya memisahkan tanda terima berdasarkan warna kertas 
tanda terima tersebut. Satu set tanda terima terdiri dari tiga rangkap, 
yaitu: 
a. Kertas putih : untuk PT Quantum Prima Konsultama 
b. Kertas kuning : untuk pihak yang dituju (klien) 
c. Kertas merah : untuk tim finance (arsip) 
2. Praktikan meminta form arsip tanda terima kepada tim finance; 
3. Praktikan memverifikasi tanda terima sebelumnya. Jika ada kekurangan, 
praktikan harus menambahkan. Praktikan juga input tanda terima yang 
telah diurutkan sebelumnya.  
4. Jika sudah terisikan dengan lengkap, praktikan menyimpan tanda terima 




terima (kertas merah) kepada tim finance untuk dilakukan pengecekkan 
kembali. 
Tanda terima atau receipt digunakan sebagai bukti fisik telah dikirim 
atau diberikannya dokumen dari PT Quantum Prima Konsultama kepada 
pihak yang berkepentingan, Lampiran 30, halaman 68. Hal penting dalam 
tanda terima yaitu nomor tanda terima, tanggal dikeluarkan, pihak yang 
dituju, isi surat, dan tanda tangan. Tanda terima harus diisi sebenar-benarnya. 
 
7. Melakukan rekonsiliasi rekening koran PT Victory Citra Persada 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rekonsiliasi adalah penetapan 
pos-pos yang diperlukan untuk mencocokkan saldo masing-masing dari dua 
akun atau lebih yang mempunyai hubungan satu dengan lain. Sedangkan 
menurut keuangan, rekonsiliasi adalah serangkaian informasi yang 
menjelaskan setiap perbedaa antara catatan bank dan catatan kas nasabah. 
Proses rekonsiliasi akan memperlihatkan keseluruhan transaksi yang telah 
perusahaan lakukan selama satu periode. Jika ditemukan adanya perbedaan, 
akuntan perusahaan akan melakukan jurnal penyesuaian dengan melampirkan 
bukti yang valid. 
Praktikan diberikan tugas oleh tim K untuk melakukan rekonsiliasi PT 
Victory Citra Persada tahun 2017. Adapun langkah kerja yang praktikan 
lakukan: 
a. Rekening koran bank mandiri PT Victory Citra Persada selama 2017 




b. Praktikan melakukan pengelompokkan rekening koran bank mandiri 
berdasarkan jenis mata uang, rupiah dan dolar; 
c. Praktikan melakukan pencatatan secara keseluruhan dalam satu 
worksheet Microsoft Excel, Lampiran 31, halaman 69; 
d. Jika data sudah lengkap dan benar, praktikan melakukan rekonsiliasi 
dengan mencocokkan data bank mandiri dengan data klien. Jika terdapat 
perbedaan, praktikan membuat note; Jika pekerjaan sudah lengkap, 
praktikan diberikan kepada pemberi kerja untuk dikoreksi. Lampiran 32, 
halaman 69. 
 
8. Membuat surat permintaan data kepada klien 
Surat permintaan data adalah surat yang dikeluarkan oleh PT Quantum 
Prima Konsultama kepada klien. Surat permintaan data rutin dilakukan setiap 
bulan atau per enam bulan. Data yang biasanya diminta adalah data payroll, 
laporan keuangan, dan data penting lainnya. Data payroll digunakan sebagai 
data perhitungan PPh Pasal 21. 
Surat permintaan data klien terdapat pada Lampiran 33 halaman 70. 
Praktikan ditugaskan untuk membuat surat permintaan data kepada enam 
klien tim K, diantaranya: 
a. PT Central Sukses Bersama; 
b. PT Damai Mitra Sejahtera; 
c. PT Saridewi Natural Kosmetik; 
d. PT Sejahtera Abadi Sukses; 




f. PT Victory Citra Persada. 
Proses permintaan data klien cukup mudah. Surat permintaan data klien 
sudah memiliki format khusus. Praktikan cukup meminta format surat kepada 
supervisor tim K. Selanjutnya memasukan data klien yang dituju. Setelah 
sudah benar, praktikan dapat mencetak satu rangkap lalu meminta tanda 
tangan kepada Head of Supervisor. Surat yang dikirim ke klien dilampirkan 
tanda terima untuk bukti penerimaan. Klien mengirimkan data berbentuk 
hardcopy atau softcopy sesuai permintaan tim K.  
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan PKL, praktikan tidak luput menghadapi kendala dan 
melakukan kesalahan. Berikut beberapa kendala yang dihadapi: 
1. Selama melakukan input PPh kedalam program E-SPT, praktikan mengalami 
kendala di awal. Banyaknya langkah pengerjaan yang dilakukan membuat 
praktikan sering melakukan kesalahan input; 
2. Praktikan mengalami kendala, banyaknya jenis formulir pajak yang 
dihasilkan dari masing-masing  e-SPT PPh yang belum pernah dilihat dan 
dibuat oleh praktikan sewaktu kuliah; 
3. Selama praktikan melakukan pembuatan Id-Billing, praktikan mengalami 
kendala, praktikan belum bisa menentukan jenis pajak dan jenis setoran pajak 
dikarenakan banyaknya jenis setoran pajak pada masing-masing jenis pajak; 
4. Selama praktikan melakukan rekapitulasi satu set SPT dan tanda terima, 
praktikan mengalami kendala berupa diperlukan kecepatan pengerjaa dengan 




5. Fasilitas yang disediakan kantor (komputer) tidak dapat langsung digunakan 
di hari pertama praktikan PKL; 
6. Praktikan tidak mendapatkan pekerjaan bidang akuntansi atau pajak dalam 
waktu dua hari berturut-turut; 
7. Diawal PKL, praktikan mengalami kendala dalam hal komunikasi dan 
adaptasi dengan rekan kerja. Praktikan dituntut untuk inisiatif atas pekerjaan 
dan tidak boleh hanya menunggu diberikan pekerjaan. 
 
D. Pemecahan Masalah 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, praktikan melakukan beberapa 
pemecahan masalah berikut: 
1. Kendala kesalahan input e-SPT karena banyaknya langkah pengerjaan dapat 
praktikan atasi dengan terus bertanya dan belajar dengan staf senior. Selain 
itu, praktikan mencari referensi pengerjaan input e-SPT PPh. Referensinya 
praktikan dapat dari bukuatau internet. Pengecekkan kembali atas pekerjaan 
praktikan sagat membantu untuk mengetahui kesalahan sebagai bahan 
evaluasi; 
2. Kendala banyak jenis formulir pajak, dapat praktikan atasi dengan melakukan 
review dan bertanya kepada staf senior. Praktikan mendapat penjelasan yang 
sangat baik dan lengkap. Selain itu, praktikan diberikan keleluasaan kapan 
saja untuk bertanya apapun yang praktikan kurang pahami; 
3. Kendala praktikan belum bisa menentukan jenis pajak dan jenis setoran pajak 




dapat praktikan atasi dengan membuat catatan khusus. Catatan khusus jenis 
pajak tersebut sangat memudahkan praktikan dalam melakukan E-Billing; 
4. Kendala mengerjakan arsip di waktu yang sangat singkat dapat praktikan 
atasi dengan manage waktu pekerjaan sebaik mungkin. Praktikan 
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan skala prioritas. Skala prioritas 
digunakan untuk meminimalkan waktu yang terbuang dan kontrol praktikan 
terhadap waktu. Pemborosan waktu mencakup semua kegiatan yang menyita 
waktu serta kurangnya memberi manfaat secara maksimal. Hal tersebut 
menjadi penghalang praktikan untuk menyelesaikan pekerjaan lainnya. 
Kontrol praktikan terhadap waktu berhubungan dengan kemampuan untuk 
mengatur segala hal yang mempengaruhi penggunaan waktu tersebut; 
5. Kendala fasilitas komputer yang belum tersedia, dapat praktikan atasi dengan 
membawa laptop pribadi di hari pertama PKL untuk memudahkan pekerjaan. 
Keesokan harinya PT Quantum Prima Konsultama sudah dapat menyediakan 
fasilitas komputer kepada praktikan sampai selesai PKL; 
6. Kendala tidak mendapatkan pekerjaan bidang akuntansi atau pajak dapat 
praktikan atasi dengan aktif bertanya dan meminta pekerjaan sebelum staf 
senior menyuruh. Waktu luang praktikan manfaatkan untuk  pengumpulan 
data laporan PKL. Dengan begitu praktikan dapat menyicil penyususnan 
laporan PKL. Selain itu, praktikan melakukan review pekerjaan dengan staf 
senior tim K; 
7. Kendala dalam hal komunikasi dan adaptasi dengan rekan kerja dapat 




dengan rekan kerja di dalam dan di luar jam kerja. Menurut Fajar Iqbal 
(2014:4), proses komunikasi adaptasi budaya dilakukan oleh sebagian orang 
dengan cara mengurangiketidakpastiannya ketika berhadapan dengan orang 

























Melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan di PT 
Quantum Prima Konsultama, praktikan mendapatkan banyak pelajaran, 
pengalaman, dan gambaran yang riil tentang dunia kerja. Praktikan sekaligus 
mempersiapkan mental menghadapi dunia kerja. Praktikan dituntut harus mampu 
beradaptasi dengan lingkungan baru, berpikir kritis disetiap masalah, dan beretika 
organisasi dalam dunia kerja. 
Berdasarkan pengalaman dan penjabaran kerja praktikan selama melakukan 
program PKL di PT Quantum Prima Konsultama, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Praktikan dapat mengetahui proses pembuatan Surat Pemeritahuan Pajak 
(SPT) Masa Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 ayat 2 melalui 
program E-SPT; 
2. Praktikan dapat mengetahui proses dan fungsi pembuatan Id-Billing pajak; 
3. Praktikan dapat mengetahui proses melakukan E-Filing pajak; 
4. Praktikan dapat mengetahui pentingnya rekapitulasi, verifikasi, dan arsip SPT 
dan tanda terima yang bertujuan untuk mempermudah dalam pencarian 
dokumen pajak apabila dibutuhkan dikemudian hari; 




6. Praktikan dapat mengetahui suasana dunia kerja sebenarnya, beradaptasi 
dengan rekan kerja lainnya, dan berpikir kritis dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi selama melakukan PKL; 
7. Praktikan dapat mengetahui proses permintaan data kepada klien. 
Setelah melakukan program PKL di PT Quantum Prima Konsultama, 
praktikan menyadari bahwa dunia kerja yang sesungguhnya berbeda dengan dunia 
perkuliahan. Praktikan dituntut untuk teliti, disiplin waktu, dan bertanggung jawab 
dengan pekerjaan yang diberikan.  
 
B. Saran 
Setelah praktikan melaksanakan program PKL, ada beberapa kekurangan 
yang praktikan rasakan. Berikut ini beberapa saran yang dapat praktikan berikan: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
Adapun saran bagi mahasiswa khususnya praktikan selanjutnya, yaitu: 
a. Praktikan harus mempersiapkan diri secara akademik dan non-akademik 
agar dapat bekerja dengan professional; 
b. Praktikan harus aktif, teliti, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 
bekerja; 
c. Praktikan harus aktif dalam menjalin hubungan yang baik dengan rekan 
kerja selama PKL dan setelah PKL. Menjalin hubungan yang baik 
dengan rekan kerja membantu praktikan dipandang baik oleh rekan kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 




a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan briefing 
kepada mahasiswa sebelum melakukan PKL, bertujuan agar mahasiswa 
memiliki gambaran umum sebelum melakukan PKL; 
b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sudah membagikan dosen 
pembimbing kepada mahasiswa, bertujuan agar mahasiswa mendapat 
arahan sebelum, selama, dan setelah program PKL; 
c. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan dapat menjalin 
hubungan kerjasama yang baik dengan perusahaan, agar perusahaan 
tempat praktikan melakukan PKL menjadi referensi untuk mahasiswa 
tahun berikutnya saat mencari tempat PKL.  
3. Bagi PT Quantum Prima Konsultama 
Adapun saran bagi PT Quantum Prima Konsultama selanjutnya, yaitu: 
a. PT Quantum Prima Konsultama memberikan peluang pekerjaan lebih 
banyak kepada mahasiswa yang melakukan PKL; 
b. PT Quantum Prima Konsultama dapat menjalin hubungan kerja dengan 
Fakultas Ekonomi Unversitas Negeri Jakarta agar memudahkan untuk 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
































































Lampiran 7 : Data payroll PT Saridewi Natural Kosmetik 
Pegawai tetap 
 
Pegawai tidak tetap 
 
 










Lampiran 9 : Form pemotongan PPh Pasal 21 Pegawai Tetap 
 
 
































Lampiran 12 : Data PPh Pasal 23 PT Saridewi Natural Kosmetik 
 
 














































































Nama pihak ke tiga yang 
menggunakan jasa Wajib 































Lampiran 18 : Data PPh Pasal 4 Ayat 2 PT Teguh Pesona 
 
 











































Pemotong PPh Pasal 
4 Ayat 2 
Andy Susila 
Jumlah PPh 4 Ayat 2 yang harus 

















PPh Final 4 
Ayat 2 atas PT 
Grand 
Indonesia 
Jumlah PPh 4 Ayat 2 yang 
harus dipotong oleh PT 
Grand Indonesia sebesar  
Rp 27.670 
Pemotong PPh Final 
Pasal 4 Ayat 2 




Lampiran 23 : Website E-Billing 
 
 





























Lampiran 26 : Tampilan Pembuatan File (CSV) 
 
 












Lampiran 28 : Website E-Filing  
 
 





































Lampiran 31: Rekonsiliasi PT Victory Citra Persada  
 
 








































Lampiran 35 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
 
